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PENDAHULUAN

Dunia logistik dan manajemen kargo laut terus berkembang cepat seiring
globalisasi perdagangan, di mana rantai pasok melintasi banyak negara memerlukan
efisiensi dan akuntabilitas tinggi. Nilai kepercayaan (trust) dan tanggung jawab
operasional menjadi krusial karena kompleksitas pengiriman multilateral dan tingginya
risiko gangguan serta kerugian (Balci & Surucu-Balci, 2021). Studi oleh Liu, Zhang, &
Zhen (2023) menggarisbawahi bahwa implementasi teknologi seperti blockchain
membantu meningkatkan transparansi dan integritas data di rantai pasok maritim, yang
memperkuat kepercayaan antar pemangku kepentingan. Namun demikian, berbagai
pelanggaran etik seperti manipulasi data pengiriman, penyimpangan logistik, dan
kelalaian operasional tetap marak terjadi, meski teknologi pencegahan telah berkembang
(Nguyen, Chen, & Du, 2021). Situasi ini menunjukkan bahwa nilai-nilai moral dan sistem
kontrol internal harus disinergikan dengan teknologi agar praktik operasional tidak
menimbulkan risiko sistemik. Dengan demikian, meski sektor kargo laut semakin digital,
fondasi kepercayaan dan tanggung jawab etis tetap menjadi penopang utama untuk
menekan pelanggaran dan menjaga integritas logistik global.
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Dalam praktik distribusi kargo laut, sering terjadi pelanggaran etika kerja seperti
keterlambatan pengiriman, kerusakan barang, dan kehilangan muatan, yang
mencerminkan lemahnya integrasi nilai moral dan spiritual dalam operasional maritim.
Penelitian oleh Muhamad & Salleh (2024) menunjukkan bahwa komunikasi yang buruk
dan kendala dokumentasi meningkatkan risiko penundaan dan kerusakan barang di
pelabuhan, menandakan lemahnya komitmen etika profesional dalam masing-masing
tahap proses logistik . Selain itu, studi sistematis oleh Nguyen et al. (2024) menegaskan
bahwa gangguan dalam rantai pasokan maritim termasuk kesalahan manusia dan
prosedural sering kali diabaikan dalam pelatihan nilai moral pada pekerja kapal dan awak
pelabuhan. Lebih lanjut, Kazali et al. (2023) dalam kajian risiko maritim menyimpulkan
bahwa kurangnya internalisasi aspek moral seperti tanggung jawab sosial dan spiritual
menyebabkan lemahnya mitigasi risiko terhadap kecelakaan dan kehilangan muatan.
Hal-hal tersebut menggambarkan adanya kesenjangan nyata antara nilai ideal dan praktik
nyata di lapangan, serta perlunya pendekatan nilai moral-spiritual yang lebih kuat dalam
pendidikan dan pelatithan maritim. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan integritas
operasional, tetapi juga mendukung peningkatan keandalan distribusi kargo laut secara
keseluruhan.

Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya menanamkan nilai-nilai luhur seperti
amanah (kepercayaan) dan mas’uliyah (tanggung jawab), tetapi juga menjadi fondasi
penting dalam membangun etos kerja yang profesional dan etis pada mahasiswa (Sartika
& Rizal, 2025; Arken & Qomaruzzaman, ). Nilai amanah yang diajarkan PAI menjadi
indikator utama dalam kompetensi profesional dosen dan mahasiswa di pendidikan tinggi,
yang selanjutnya meningkatkan kualitas pengajaran dan kinerja akademik. Melalui
validasi skala Islamic work ethic, penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti
amanah dan tanggung jawab terbukti valid serta reliabel dalam mengevaluasi etika kerja
di institusi tinggi Islam. Integrasi nilai-nilai ini dalam kurikulum PAI mendorong
pembentukan karakter profesional mahasiswa, membekali mereka dengan moralitas yang
kuat saat memasuki dunia kerja. Hasil penelitian pada universitas Islam di Banjarmasin
juga memperlihatkan bahwa etika kerja islami dan nilai spiritual meningkatkan kinerja dan
komitmen organisasi tenaga akademik, yang relevan dengan pembentukan
profesionalisme mahasiswa. Dengan demikian, PAI lebih dari sekadar mata kuliah wajib;
ia menjadi medium strategis untuk menanamkan kejujuran, tanggung jawab, dan
kepercayaan diri yang esensial dalam membentuk karakter profesional dan etis saat
mahasiswa memasuki dunia kerja (Hulaify et al., 2024).

Nilai amanah, yang menekankan integritas dalam menjaga barang milik pihak lain,
menjadi landasan utama dalam membangun kepercayaan antara penyedia dan pengguna
jasa logistik (Silva et al., 2023). Sementara itu, nilai tanggung jawab dibutuhkan di semua
tahapan operasional kargo dari perencanaan hingga evaluasi distribusi laut untuk
menjamin kelancaran dan keamanan rute pengiriman (Alamoush etal., 2020).
Internalisasi kedua nilai ini oleh karyawan dan manajemen meningkatkan
profesionalisme, sebab mereka bekerja bukan sekadar melaksanakan tugas, tetapi juga
memegang amanah pihak lain dengan penuh komitmen (Silvaetal.,2023).
Profesionalisme tinggi ini berdampak langsung pada meningkatnya tingkat kepercayaan
pelanggan, karena mereka yakin bahwa logistik diorganisir secara etis dan bertanggung
jawab (Alamoush et al., 2020). D1 sisi lain, keberadaan nilai tanggung jawab terbukti
meningkatkan efektivitas distribusi, khususnya di transportasi laut, melalui kontrol
kualitas dan evaluasi berkala (Silvaetal.,2023). Dengan demikian, penerapan nilai
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amanah dan tanggung jawab secara simultan menyokong keunggulan kompetitif sektor
logistik baik dari sisi reputasi maupun performa operasional.

Nilai amanah sangat relevan dalam proses manajemen logistik karena mendukung
integritas dalam menjaga barang milik pihak lain, dan penelitian oleh Ismail et al. (2020)
menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan prinsip amanah dan keadilan berhasil
meningkatkan produktivitas dan loyalitas, yang berujung pada peningkatan efektivitas
operasional. Di lini operasional kargo, nilai tanggung jawab dibutuhkan sejak perencanaan
hingga evaluasi distribusi laut, sejalan dengan definisi logistik yang mencakup rangkaian
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan dalam pengiriman laut, darat, dan udara.
Internalisasi nilai amanah dan tanggung jawab meningkatkan profesionalisme dan
kepercayaan pelanggan, Devi Nandalia (2023) dalam risetnya pada PT Pos Indonesia
mencatat bahwa penerapan core value AKHLAK, termasuk amanah, secara signifikan
meningkatkan produktivitas pegawai. Selain itu, penerapan prinsip ini mendorong budaya
etis dan bertanggung jawab, memungkinkan pegawai untuk memelihara integritas dalam
seluruh tahap layanan logistic. Sebagai hasilnya, kepercayaan pelanggan semakin terjaga
karena mereka melihat komitmen terhadap keamanan dan akuntabilitas barang. Dengan
demikian, efektivitas distribusi laut pun meningkat karena sinergi antara kepercayaan
internal, kinerja profesional, dan pengawasan yang disiplin.

Penelitian ini muncul dari adanya urgensi untuk mengisi kekosongan literatur
terkait hubungan antara nilai-nilai keislaman (amanah dan tanggung jawab) dengan
praktik manajemen kargo laut, dimana belum banyak kajian empiris yang secara khusus
mengeksplorasi dimensi tersebut. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa nilai amanah
mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam transaksi bisnis, yang berpotensi
meningkatkan kepercayaan dan keberlanjutan dalam rantai pasok logistik . Selain itu,
integrasi nilai keislaman seperti kejujuran dan tanggung jawab dalam manajemen modern
mampu menjadi fondasi etis sekaligus keunggulan kompetitif, namun implementasi
empirisnya masih terbatas (Haidar, 2025). Studi tentang logistik halal pun menegaskan
pentingnya amanah dan tanggung jawab dalam menjaga integritas rantai pasok,
khususnya di sektor maritim, meski fokus pada kargo laut masih minim . Oleh karena itu,
penelitian in1 sangat penting untuk dilakukan guna mengisi celah literatur dan memberikan
kontribusi nyata terhadap pengembangan pendidikan karakter berbasis PAI dalam logistik
maritim. Kontribusi tersebut diharapkan mendorong pemahaman dan praktik manajemen
kargo laut yang tidak hanya efisien secara operasional, tetapi juga berlandaskan etika
Islami (Rizki et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi nilai amanah dan
tanggung jawab yang diajarkan dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap perilaku
profesional dalam manajemen kargo dan distribusi laut. Nilai-nilai tersebut dinilai penting
dalam membentuk karakter pekerja logistik yang jujur, bertanggung jawab, dan dapat
dipercaya dalam menjalankan tugasnya. Melalui pendekatan ini, diharapkan tercipta
sinergi antara pendidikan keagamaan dan praktik profesional di bidang logistik maritim.
Penelitian ini juga bertujuan memberikan kontribusi terhadap penguatan kurikulum PAI
yang lebih topiktual dengan dunia kerja. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pedoman etik dalam praktik distribusi laut yang menuntut integritas dan
akuntabilitas tinggi. Dengan demikian, riset ini memiliki relevansi dalam menjembatani
nilai religius dengan tuntutan profesionalisme di sektor logistik maritim.
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LANDASAN TEORI
1. Konsep Etika dalam Perspektif Islam

Etika dalam Islam berakar dari ajaran Al-Qur’an dan Sunnah yang menekankan
nilai kejujuran (sidg), amanah (trustworthiness), keadilan (‘adl), dan tanggung jawab
(mas’uliyyah). Al-Ghazali (2005) menegaskan bahwa etika Islami bukan hanya
menyangkut hubungan antarindividu, tetapi juga meliputi tata kelola organisasi dan
kepemimpinan. Nilai-nilai moral ini menjadi fondasi utama dalam membangun integritas
seorang pemimpin.

Menurut Quraish Shihab (2007), etika dalam Islam bersifat holistik, mencakup
dimensi spiritual, sosial, dan profesional. Hal ini menegaskan bahwa dalam konteks
manajemen pelabuhan, etika tidak boleh dilepaskan dari kesadaran religius dan nilai
ketuhanan.

2. Kepemimpinan dalam Islam

Konsep kepemimpinan dalam Islam dikenal dengan istilah imamah atau wilayah,
yang berarti memimpin dengan amanah dan tanggung jawab di hadapan Allah. Rasulullah
& bersabda: ,

«die ) &e J s KK glo SIS,
“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya.” (HR. al-Bukhari no. 893, Muslim no. 1829).

Dalam konteks ini, pemimpin pelabuhan dituntut untuk tidak hanya menguasai
aspek teknis, tetapi juga mampu menjaga integritas moral dan menjunjung tinggi nilai
keadilan dalam pengelolaan sumber daya.

3. Manajemen Pelabuhan: Perspektif Teoritis

Manajemen pelabuhan merupakan bagian dari sistem logistik maritim yang
kompleks. Menurut Stopford (2009), manajemen pelabuhan tidak hanya berfokus pada
efisiensi teknis dan operasional, tetapi juga menekankan tata kelola yang transparan,
akuntabel, dan berkelanjutan.

Dari perspektif tata kelola modern, integritas dalam manajemen pelabuhan sangat
penting untuk menghindari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. OECD (2017)
menekankan bahwa sektor pelabuhan sangat rentan terhadap praktik suap dan
penyalahgunaan wewenang, sehingga diperlukan kepemimpinan yang beretika dan
berintegritas.

4. Integrasi Etika Islam dalam Manajemen Pelabuhan

Etika Islam dapat menjadi paradigma dalam membangun manajemen pelabuhan
yang berintegritas. Prinsip al-amdnah (kejujuran dan tanggung jawab) serta al-‘adl
(keadilan) dapat diimplementasikan dalam praktik tata kelola pelabuhan, mulai dari
pengelolaan sumber daya manusia, pelayanan kepada pengguna jasa, hingga pengawasan
terhadap distribusi logistik.

Penelitian terdahulu (Hassan, 2018; Ali & Al-Aali, 2019) menunjukkan bahwa
penerapan etika Islam dalam bisnis dan manajemen berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kepercayaan, loyalitas, dan keberlanjutan organisasi. Hal ini sejalan dengan
kebutuhan manajemen pelabuhan di Indonesia yang masih menghadapi persoalan
Integritas, transparansi, dan akuntabilitas.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
memahami makna serta nilai-nilai dalam implementasi ajaran agama Islam, khususnya
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nilai amanah dan tanggung jawab. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali
secara mendalam berbagai perspektif dan pengalaman para informan yang terlibat dalam
praktik manajemen kargo dan distribusi laut. Dengan pendekatan ini, penelitian berfokus
pada pemaknaan subjektif atas tindakan dan praktik etis dalam topik kerja logistik
maritim. Metode ini juga memberikan ruang bagi peneliti untuk menafsirkan data secara
holistik, bukan sekadar mengukur atau menguji variabel. Melalui wawancara dan
observasi, peneliti dapat menangkap dinamika dan realitas sosial yang terjadi di lapangan.
Oleh karena itu, pendekatan ini sangat sesuai untuk mengkaji penerapan nilai-nilai Islami
dalam praktik profesional sehari-hari. Penelitian ini dilakukan pada suatu institusi yang
bergerak dalam bidang logistik dan distribusi kargo laut, dengan fokus pada penerapan
nilai-nilai pendidikan agama Islam, khususnya amanah dan tanggung jawab. Lingkungan
penelitian dipilih karena memiliki peran strategis dalam proses distribusi barang melalui
jalur laut yang menuntut integritas dan profesionalisme tinggi.

Subjek dalam penelitian ini mencakup pegawai, manajer, dan staf yang terlibat
dalam kegiatan kargo dan distribusi laut serta memiliki pemahaman terhadap nilai-nilai
Islam. Para informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan kriteria tertentu. Kriteria tersebut mencakup pengalaman kerja
minimal tiga tahun serta keterlibatan dalam pelatihan atau pendidikan terkait etika kerja
Islami. Pemilihan ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan dan mendalam
mengenai implementasi nilai amanah dan tanggung jawab dalam topik kerja. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam sebagai metode utama dalam proses
penggalian informasi.

Tabel 1. Data Informan Penelitian

Tipe Informan Kode Deskripsi Informan Metode Koleksi
Informan Data
Pegawai INF-P1 Pegawai operasional distribusi laut, Wawancara
pengalaman 5 tahun mendalam
Manajer INF-M1 M.anajer.kargo lqut, mengikuti pelatihan Wawancara
etika kerja Islami mendalam
Staf Kargo INF-S1 St?..f administrasi kargo, aktif dalam kegiatan ~Wawancara
kajian Islam mendalam
Pegawai Senior INF-P2 Pegawal senior dengan pengalaman lebih Wawancara
dari 10 tahun mendalam
Supervisor Supervisor logistik laut, lulusan pendidikan =~ Wawancara
S INF-S2 . }
Distribusi etika profesi mendalam

Sumber: Data Primer, 2025

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga metode utama, yaitu wawancara
mendalam untuk memahami praktik nilai amanah dan tanggung jawab, observasi
partisipatif terhadap aktivitas manajemen kargo dan distribusi laut, serta studi
dokumentasi seperti SOP perusahaan dan modul pelatihan PAI. Analisis data dilakukan
dengan pendekatan tematik Miles, Huberman & Saldana (2014), melalui tahap reduksi
data, penyajian data dalam bentuk matriks atau narasi, dan penarikan kesimpulan yang
dikaitkan dengan teori nilai dalam PAI dan prinsip manajemen logistik. Uji keabsahan
data menggunakan triangulasi sumber dan teknik untuk membandingkan data dari
berbagai metode pengumpulan. Validitas juga diperkuat dengan member check kepada
informan dan diskusi dengan ahli (peer debriefing) di bidang pendidikan Islam dan logistik.
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Pendekatan ini memastikan bahwa hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah dan sesuai dengan topik praktik lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data

Bagian deskripsi data memaparkan gambaran umum lokasi penelitian yang
berfokus pada aktivitas logistik dan distribusi laut di wilayah pelabuhan niaga.
Karakteristik informan terdiri dari para manajer, staf operasional, dan petugas pengawas
distribusi dengan latar belakang pengalaman kerja 5-20 tahun serta tingkat religiositas
Islam yang bervariasi. Kegiatan manajemen kargo yang diamati meliputi proses bongkar
muat, pencatatan dokumen, dan pengawasan jalur distribusi laut. Nilai-nilai Islam,
khususnya amanah dan tanggung jawab, mulai tampak dalam perilaku kerja seperti
ketelitian pencatatan, ketepatan waktu, dan kejujuran dalam pelaporan. Penghayatan nilai
keagamaan tersebut memperkuat integritas dan etika kerja para pelaku distribusi logistik
di lapangan.

Tabel 2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Aspek Keterangan
Lokasi Penelitian Area pelabuhan dan gudang distribusi logistik laut
Karakteristik Informan ~ Manajer, staf operasional, pengawas; pengalaman 5-20
tahun; Muslim

Aktivitas Diamati Bongkar muat, pencatatan logistik, pengawasan jalur
distribusi laut

Nilai Islam Terlihat Amanah dan tanggung jawab

Contoh Praktik Nilai Ketelitian pencatatan, kejujuran pelaporan, kepatuhan

Islam terhadap SOP

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan data pada Tabel 2, penelitian ini dilakukan di area pelabuhan dan
gudang distribusi logistik laut, yang merupakan pusat aktivitas bongkar muat dan alur
distribusi barang. Informan terdiri dari manajer, staf operasional, dan pengawas yang telah
memiliki pengalaman kerja antara 5 hingga 20 tahun serta berlatar belakang Muslim.
Aktivitas yang diamati mencakup proses bongkar muat, pencatatan logistik, serta
pengawasan distribusi laut yang menunjukkan adanya sistem kerja terstruktur. Nilai-nilai
Islam seperti amanah dan tanggung jawab tercermin dalam praktik kerja sehari-hari. Hal
ini tampak melalui ketelitian dalam pencatatan, kejujuran dalam pelaporan, dan
kepatuhan terhadap standar operasional prosedur (SOP) yang berlaku.

2. Hasil Observasi dan Informan

Hasil observasi partisipatif menunjukkan bahwa perilaku manajerial dan operasional
petugas logistik di lokasi penelitian mencerminkan implementasi nilai amanah dan
tanggung jawab dalam kegiatan sehari-hari. Nilai amanah terlihat dari ketepatan waktu
dalam pengiriman, kejujuran dalam pelaporan barang masuk dan keluar, serta perawatan
barang selama proses distribusi. Sementara itu, nilai tanggung jawab tercermin dari
komitmen dalam menyelesaikan tugas, kepedulian terhadap keselamatan barang, dan
kepatuhan terhadap prosedur operasional standar (SOP). Interaksi antarpegawai
menunjukkan adanya komunikasi yang terbuka dan saling menghargai, dengan pola kerja
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yang dipengaruhi oleh nilai-nilai keagamaan. Kepemimpinan di lokasi juga menerapkan
pendekatan spiritual dalam pengambilan keputusan dan pembinaan staf.
Tabel 3. Hasil Observasi dan Informan
Aspek yang Diamati Temuan Observasi
Nilai Amanah Ketepatan waktu pengiriman barang, kejujuran dalam
pelaporan logistik, pemeliharaan barang secara berkala.
Nilai Tanggung Jawab  Penyelesaian tugas tepat waktu, perhatian terhadap
keselamatan barang, pemenuhan SOP.
Interaksi antarpegawai  Komunikasi terbuka, kerja sama yang baik, suasana saling

menghargai.
Kepemimpinan Pengambilan keputusan dengan pertimbangan nilai agama,
Berbasis Agama pembinaan staf melalui pendekatan spiritual.

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan data pada Tabel 3 mengenai hasil observasi dan informan, ditemukan
bahwa nilai amanah tercermin dari ketepatan waktu pengiriman barang, kejujuran dalam
pelaporan logistik, serta pemeliharaan barang secara berkala. Nilai tanggung jawab tampak
melalui penyelesaian tugas yang tepat waktu, perhatian terhadap keselamatan barang, dan
kepatuhan terhadap SOP. Interaksi antarpegawai juga menunjukkan dinamika positif
melalui komunikasi terbuka, kerja sama yang solid, serta terciptanya suasana saling
menghargai. Selain itu, aspek kepemimpinan berbasis agama teridentifikasi dalam proses
pengambilan keputusan yang mempertimbangkan nilai-nilai agama dan pembinaan staf
dengan pendekatan spiritual. Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik manajemen
kargo dan distribusi laut telah terintegrasi dengan nilai-nilai etika religius dan
profesionalisme kerja.

3. Hasil Interview dan Wawancara Informan Penelitian
Tabel 4. Hasil Wawancara

No Informan Pertanyaan Jawaban
1 Pegawai A, 1. Bagaimana penerapan 1. Saya selalu memastikan
2025 nilai amanah dalam keakuratan laporan pengiriman
pekerjaan Anda? 2. Apa dan menjaga kondisi barang sesuai
tantangan terbesar dalam SOP. 2. Tekanan waktu dan
menjaga kejujuran dalam permintaan pelanggan kadang
logistik? 3. Bagaimana membuat staf tergoda untuk tidak
peran pendidikan agama transparan. 3. Nilai-nilai agama
dalam membentuk mengajarkan saya untuk bekerja
tanggung jawab kerja ikhlas dan bertanggung jawab
Anda? penuh.
2 Manajer B, 1. Sejauh mana nilai 1. Sebagian besar staf menjaga
2025 amanah diterapkan oleh Integritas, terutama dalam

staf Anda? 2. Apa kebijakan pencatatan dan pelaporan. 2.
manajemen untuk menjaga Kami menekankan evaluasi

nilai tanggung jawab? 3. mingguan dan pelatihan karakter.
Bagaimana pendidikan 3. Pendidikan agama menjadi
agama memengaruhi etos fondasi moral yang penting bagi
kerja tim? kedisiplinan kerja.
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3  Staf Kargo 1. Apa contoh konkret 1. Saya selalu mengecek kondisi

C, 2025 Anda menerapkan amanah barang sebelum dikirim dan
dalam tugas distribusi? 2. melaporkan bila ada kerusakan. 2.
Bagaimana Anda Saya bertanggung jawab atas
menyikapi kesalahan kerja? kesalahan dan segera
3. Apakah pendidikan memperbaikinya. 3. Ya, saya
agama Islam berperan berpikir dua kali sebelum
dalam pengambilan melakukan hal yang melanggar
keputusan kerja Anda? etika kerja.

4  Pegawai 1. Bagaimana Anda 1. Saya memberi contoh langsung
Senior D, menanamkan nilai amanah dalam disiplin dan kejujuran kerja.
2025 pada pegawai baru? 2. Apa 2. Menjaga keakuratan data

bentuk tanggung jawab logistik dan ketepatan waktu

yang paling penting di unit  sangat krusial. 3. Sangat besar,
Anda? 3. Sejauh mana saya bekerja sebagai bentuk ibadah
agama memengaruhi dan pengabdian.

loyalitas Anda pada

perusahaan?

5  Supervisor 1. Bagaimana Anda 1. Saya melakukan pengecekan
Distribusi mengawasi penerapan nilai  rutin dan memberi teguran jika
E, 2025 amanah di lapangan? 2. ada penyimpangan. 2. Ya, kami

Apakah tanggung jawab
menjadi bagian evaluasi
kinerja? 3. Apa dampak
pendidikan agama dalam
menjaga profesionalisme
staf?

mengaitkan tanggung jawab
langsung dengan sistem reward &
punishment. 3. Pendidikan agama
membentuk kesadaran moral
untuk tidak menyalahgunakan
wewenang.

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan hasil wawancara pada Tabel 4, nilai amanah dan tanggung jawab
diterapkan secara konsisten oleh para informan dalam berbagai bentuk tindakan kerja,
seperti menjaga keakuratan laporan, kondisi barang, serta kedisiplinan waktu. Tantangan
terbesar dalam menjaga kejujuran logistik muncul dari tekanan waktu dan tuntutan
pelanggan, yang dapat menggoda staf untuk tidak transparan. Pendidikan agama Islam
dipandang berperan besar dalam membentuk kesadaran moral dan etos kerja, terutama
dalam hal keikhlasan, integritas, serta rasa tanggung jawab terhadap tugas. Manajemen
menerapkan pendekatan evaluatif seperti pelatihan karakter, reward & punishment, dan
keteladanan sebagai sarana menjaga nilai-nilai tersebut. Secara keseluruhan, wawancara
ini menunjukkan bahwa pendidikan agama memberikan pengaruh signifikan dalam
membangun budaya kerja yang profesional dan berintegritas di sektor logistik dan
distribusi laut.

4. Analisis Pengaruh Nilai Amanah dalam Pendidikan Agama Islam terhadap
Manajemen Kargo dan Distribusi Laut

Analisis terhadap pengaruh nilai amanah dalam Pendidikan Agama Islam (PAI)
menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai religius secara signifikan memengaruhi
praktik kerja dalam manajemen kargo dan distribusi laut. Amanah diwujudkan dalam
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bentuk kejujuran, keakuratan laporan, dan kepatuhan terhadap prosedur operasional
standar (SOP). Misalnya, "Saya selalu memastikan keakuratan laporan pengiriman dan menjaga
kondisi barang sesuai SOP" (Pegawai A, 2025), yang mencerminkan kesadaran moral yang
kuat. Dalam topik tekanan kerja, tantangan muncul ketika ada dorongan untuk bertindak
tidak transparan, seperti diungkapkan "Tekanan waktu dan permintaan pelanggan kadang
membuat staf tergoda untuk tidak transparan” (Pegawai A, 2025). Nilai amanah dalam PAI
ternyata berfungsi sebagai rem etis yang mengarahkan individu untuk tetap bertanggung
jawab. Pendidikan agama membentuk kerangka berpikir yang mendorong sikap ikhlas,
disiplin, dan tanggung jawab kerja. Hal ini menjadi dasar penting dalam memastikan
integritas dalam proses logistik laut yang rentan terhadap penyimpangan.

Dari sisi manajerial, nilai amanah tidak hanya diterapkan secara personal, tetapi
juga diperkuat melalui kebijakan organisasi. "Sebagian besar staf menjaga integritas, terutama
dalam pencatatan dan pelaporan” (Manajer B, 2025), menunjukkan bahwa nilai amanah telah
menjadi budaya kerja kolektif. Untuk memperkuat hal tersebut, manajemen
memberlakukan "evaluasi mingguan dan pelatihan karakter" sebagai bagian dari sistem
pembinaan (Manajer B, 2025). Ini memperlihatkan bahwa PAI bukan hanya pengaruh
eksternal, tetapi telah diinternalisasi sebagai prinsip profesionalitas. Pendidikan agama
berkontribusi sebagai "fondasi moral yang penting bagi kedisiplinan kerja" (Manajer B, 2025),
yang menjadikan etika sebagai instrumen utama dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaan tugas. Nilai-nilai ini terbukti berkontribusi terhadap kinerja yang akuntabel
dan bertanggung jawab. Maka, terdapat sinergi antara pendidikan keagamaan, pembinaan
internal perusahaan, dan keteladanan manajerial dalam menerapkan nilai amanah.

Secara praktis, nilai amanah juga tercermin dalam tindakan konkret staf di
lapangan. "Saya selalu mengecek kondisi barang sebelum dikirim dan melaporkan bila ada
kerusakan" menunjukkan perhatian terhadap detail dan kepedulian terhadap hak pelanggan
(Staf Kargo C, 2025). Ketika terjadi kesalahan kerja, tanggung jawab diambil secara
langsung sebagaimana dijelaskan, "Saya bertanggung jawab atas kesalahan dan segera
memperbaikinya” (Staf Kargo C, 2025). Ini menunjukkan bahwa nilai amanah membentuk
sikap reflektif dan korektif yang dibutuhkan dalam dunia logistik yang kompleks. Etika
kerja tersebut dipandu oleh pertimbangan religius, "Ya, saya berpikir dua kali sebelum
melakukan hal yang melanggar etika kerja" (Staf Kargo C, 2025), yang menegaskan bahwa
ajaran agama menjadi rujukan dalam pengambilan keputusan. Pendidikan PAI
mempengaruhi kesadaran akan tanggung jawab, bahkan dalam situasi dilematis. Nilai
spiritual menjadi pengarah moral yang memperkuat profesionalitas dalam distribusi
barang. Maka, amanah dalam topik ini bukan hanya konsep normatif, tetapi
diterjemahkan dalam tindakan nyata dan konsisten.

D1 sisi lain, para pegawai senior berperan penting dalam menanamkan nilai
amanah melalui keteladanan dan pembinaan moral. "Saya memberi contoh langsung dalam
disiplin dan kejujuran kerja" (Pegawai Senior D, 2025), memperlihatkan bahwa transformasi
nilai dilakukan melalui pendekatan praktis dan teladan. Keakuratan data dan ketepatan
waktu disebut sebagai bentuk tanggung jawab utama yang dijaga, "Menjaga keakuratan data
logistik dan ketepatan waktu sangat krusial" (Pegawai Senior D, 2025). Loyalitas terhadap
perusahaan juga dijiwai oleh semangat ibadah, "Saya bekerja sebagai bentuk ibadah dan
pengabdian" (Pegawai Senior D, 2025), yang menunjukkan integrasi antara iman dan etos
kerja. Hal ini diperkuat oleh peran supervisor yang memastikan nilai amanah tetap dijaga
melalui pengawasan langsung. "Saya melakukan pengecekan rutin dan memberi teguran jika ada
penyimpangan" (Supervisor Distribusi E, 2025), menegaskan pentingnya mekanisme kontrol
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dalam menjaga integritas kerja. Nilai tanggung jawab bahkan dijadikan indikator evaluasi
kerja, dan dikaitkan dengan sistem reward & punishment, "kami mengaitkan tanggung jawab
langsung dengan sistem reward & punishment” (Supervisor Distribusi E, 2025). Secara
keseluruhan, pendidikan agama dalam bentuk nilai amanah telah menjadi landasan moral
dan operasional yang mengintegrasikan spiritualitas dan profesionalitas dalam sistem
logistik laut.

5. Analisis Pengaruh Nilai Tanggung Jawab dalam Pendidikan Agama Islam terhadap
Manajemen Kargo dan Distribusi Laut

Analisis terhadap pengaruh nilai tanggung jawab dalam Pendidikan Agama Islam
(PAI) terhadap manajemen kargo dan distribusi laut menunjukkan bahwa pembelajaran
nilai-nilai keislaman memiliki dampak signifikan dalam membentuk karakter pekerja yang
bertanggung jawab. Dalam wawancara, mayoritas informan mengaitkan pemahaman
agama dengan etika kerja yang tinggi, seperti akurasi dalam pelaporan dan kepatuhan
terhadap SOP distribusi barang. "Saya selalu memastikan keakuratan laporan pengiriman dan
menjaga kondisi barang sesuai SOP" (Pegawai A, 2025). Selain itu, terdapat kesadaran untuk
tidak tergoda oleh tekanan kerja yang berpotensi menimbulkan ketidakjujuran. "Tekanan
waktu dan permintaan pelanggan kadang membuat staf tergoda untuk tidak transparan” (Pegawai
A, 2025). Nilai tanggung jawab yang diperoleh dari PAI mendorong pegawai untuk
menjalankan tugas dengan ikhlas dan dedikasi. Dengan demikian, pelajaran PAI menjadi
pondasi moral yang mengarahkan pekerja untuk berperilaku profesional.

Selanjutnya, pengaruh tanggung jawab juga tercermin dalam kebijakan internal
manajemen, seperti evaluasi rutin dan pelatithan karakter. "Kami menekankan evaluasi
mingguan dan pelatihan karakter" (Manajer B, 2025). Hal ini menjadi upaya konkret institusi
dalam membudayakan nilai-nilai amanah di lingkungan kerja. Sebagian besar staf
menunjukkan konsistensi dalam pencatatan dan pelaporan logistik, yang menunjukkan
bahwa nilai tanggung jawab telah tertanam dalam budaya organisasi. "Sebagian besar staf
menjaga integritas, terutama dalam pencatatan dan pelaporan” (Manajer B, 2025). Lebih lanjut,
pendidikan agama Islam dinilai memperkuat etos kerja tim dalam menjaga disiplin dan
kejujuran. "Pendidikan agama menjadi fondasi moral yang penting bagi kedisiplinan kerja"
(Manajer B, 2025). In1 menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara pembelajaran
agama dan penerapan tanggung jawab dalam kegiatan logistik.

Dalam pelaksanaan teknis di lapangan, nilai tanggung jawab terlihat dari inisiatif
staf untuk melakukan pengecekan barang sebelum dan sesudah distribusi. "Saya selalu
mengecek kondisi barang sebelum dikirim dan melaporkan bila ada kerusakan" (Staf Kargo C,
2025). Bahkan ketika terjadi kesalahan, staf menunjukkan sikap bertanggung jawab untuk
segera memperbaiki situasi tanpa menghindar dari tanggung jawab. "Saya bertanggung
Jawab atas kesalahan dan segera memperbaikinya" (Staf Kargo C, 2025). Keputusan yang
diambil dalam pekerjaan pun dilandasi dengan pertimbangan moral berdasarkan ajaran
agama. "Ya, saya berpikir dua kali sebelum melakukan hal yang melanggar etika kerja” (Staf Kargo
C, 2025). Ini mengindikasikan bahwa pendidikan agama Islam bukan hanya berfungsi
sebagai pengetahuan, tetapi juga sebagai pedoman etik dalam pengambilan keputusan
profesional. Para pegawai menjadikan tugas sebagai bentuk ibadah, yang menjadikan
loyalitas terhadap perusahaan semakin kuat. "Saya bekerja sebagai bentuk ibadah dan
pengabdian" (Pegawai Senior D, 2025).

Dalam topik pengawasan operasional, nilai tanggung jawab menjadi salah satu
indikator utama dalam evaluasi kinerja staf. "Ya, kami mengaitkan tanggung jawab langsung
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dengan sistem reward & punishment" (Supervisor Distribusi E, 2025). Supervisor aktif
melakukan pengecekan dan pembinaan agar tanggung jawab tidak hanya menjadi slogan,
tetapi juga dilaksanakan secara nyata. "Saya melakukan pengecekan rutin dan memberi teguran
Jika ada penyimpangan” (Supervisor Distribusi E, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
penguatan nilai tanggung jawab juga melibatkan pendekatan struktural dan sistematis.
Pendidikan agama memainkan peran penting dalam mencegah penyalahgunaan
wewenang, dengan membangun kesadaran moral setiap individu. "Pendidikan agama
membentuk kesadaran moral untuk tidak menyalahgunakan wewenang" (Supervisor Distribusi E,
2025). Dengan demikian, nilai-nilai PAI menjadi bagian integral dalam menjaga
profesionalisme dan efektivitas manajemen distribusi logistik. Integrasi nilai religius dan
sistem kerja modern menciptakan sinergi yang memperkuat kualitas pelayanan.

6. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diuraikan bahwa
penelitian ini mendeskripsikan bahwa nilaiamanah dan tanggung jawab telah
diinternalisasi oleh para manajer, staf operasional, dan pengawas logistik laut, yang
memiliki pengalaman 5-20 tahun dan latar religius Islam beragam. Observasi
menunjukkan perilaku amanah berupa ketelitian pencatatan, ketepatan waktu, dan
kejujuran dalam pelaporan dokumen kargo. Nilai tanggung jawab tercermin dari
komitmen terhadap penyelesaian tugas dan kepatuhan terhadap SOP. Interaksi
antarpegawai yang terbuka dan saling menghargai menjadi indikator penguatan nilai-nilai
tersebut dalam budaya kerja. Kepemimpinan berbasis spiritual turut mendukung integrasi
nilai keislaman dalam pengambilan keputusan dan pembinaan staf. Temuan ini sejalan
dengan kajian logistik halal yang menekankan integritas dan etika dalam distribusi laut,
sebagaimana dijelaskan oleh Madani (2024), yang menyebut logistik halal membutuhkan
integrasi syariah dan norma operasional nyata.

Hasil observasi memperjelas bahwa praktik amanah dalam distribusi laut terlihat
dari keakuratan pelaporan barang masuk dan keluar, serta perawatan barang secara
berkala. Di sisi lain, tanggung jawab muncul lewat kepedulian terhadap keselamatan
barang dan penegakan SOP distribusi laut. Komunikasi dan kerja sama yang baik
antarpegawal menunjukkan nilai-nilai Islami tidak hanya dipahami tetapi juga diterapkan
secara profesional. Kepemimpinan spiritual memperkuat budaya kejujuran dan
kedisiplinan di lapangan. Temuan ini mendukung hasil Putro etal. (2021) yang
menunjukkan implementasi etika bisnis Islam secara terpadu dalam rantai pasok,
mencakup keadilan, tanggung jawab, dan persatuan . Artinya, Pendidikan Agama Islam
(PAI) memberikan fondasi moral yang kuat bagi perilaku kargo laut.

Wawancara dengan beragam informan mengungkapkan bahwa tekanan waktu dan
tuntutan pelanggan menjadi tantangan utama dalam menjaga kejujuran operasional
logistik laut. Namun, nilai amanah dari PAI berfungsi sebagai “rem etis” untuk tetap
transparan, seperti disampaikan Pegawai A dan Staf C. Pendekatan manajerial, termasuk
evaluasi mingguan dan pelatihan karakter, memperkuat internalisasi nilai tersebut secara
organisasi. Manajer dan supervisor menekankan reward & punishment sebagai
mekanisme pembinaan tanggung jawab staf. Hal ini sesuai dengan studi Fitriani et al.
(2022) di sektor pelayaran, yang menemukan bahwa implementasi tanggung jawab sosial
dan etika Islami dalam struktur organisasi maritim meningkatkan kepercayaan stakeholder
. Terlihat jelas bahwa PAI tidak hanya menjadi doktrin tetapi juga dipraktikkan melalui
sistem kerja nyata.
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Analisis pengaruh amanah menunjukkan bahwa internalisasi nilai religius
memengaruhi praktik keakuratan laporan dan kepatuhan prosedural. Contoh nyata seperti
pengecekan kondisi barang dan pelaporan kesalahan segera dilakukan tanpa menunggu
perintah. Hal ini menunjukkan bahwa nilai amanah menjadi pedoman utama dalam
tindakan operasional. Ketika situasi dilematis muncul, pertimbangan moral berbasis
ajaran Islam menjadi panduan pengambilan keputusan. Proses ini menciptakan etos kerja
reflektif dan korektif yang esensial dalam dunia logistik yang rentan terhadap
penyimpangan. PAI terbukti menciptakan integritas profesional secara berkelanjutan.

Dari sisi manajerial, amanah telah menjadi budaya kolektif melalui keteladanan
senior dan pelatihan karakter. Pegawai senior memberikan contoh langsung dengan jujur
dan disiplin, memperkuat nilai tersebut di antara rekan dan bawahan. Pengawasan rutin
dan mekanisme reward & punishment menunjukkan tanggung jawab tidak hanya bersifat
moral, tetapi juga diistitusi. Supervisor menegakkan amanah melalui kontrol lapangan dan
pembinaan spiritual staf. Ini sesuai dengan rekomendasi Madani (2024) agar logistik halal
mengintegrasikan prinsip Qur’ani dalam infrastruktur operasional nyata. Hal ini
menegaskan sinergi antara nilai keagamaan, pembinaan organisasi, dan budaya
profesional.

Analisis pengaruh nilai tanggung jawab menegaskan bahwa PAI membentuk
karakter pekerja yang taat SOP dan memiliki akurasi laporan tinggi. Kebijakan internal
seperti evaluasi dan pelatihan karakter memperkuat nilai ini secara konsisten. Sikap
proaktif pengecekan barang sebelum dan sesudah pengiriman adalah bukti konkret
dedikasi dan integritas staf. Mekanisme reward & punishment serta pengawasan berkala
memastikan tanggung jawab bukan sekadar slogan. Studi oleh Fitriani et al. (2022)
menyoroti bahwa CSR dan tanggung jawab sosial di perusahaan pelayaran mendorong
kinerja berkelanjutan dan reputasi baik . Dengan demikian, integrasi nilai PAI dan sistem
kerja modern memfasilitasi profesionalisme dan efektivitas dalam manajemen kargo laut.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai amanah dan tanggung jawab yang
diajarkan dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) telah berhasil diinternalisasi dalam
praktik manajemen kargo dan distribusi laut. Nilai amanah terlihat dalam ketelitian
pencatatan, kejujuran pelaporan, dan ketepatan waktu yang konsisten diterapkan oleh
pegawai. Sedangkan nilai tanggung jawab tampak dari komitmen menyelesaikan tugas
sesuai SOP, menjaga keselamatan barang, serta disiplin kerja tinggi. Interaksi kerja yang
harmonis serta kepemimpinan Dberbasis spiritual turut memperkuat budaya
profesionalisme yang bernuansa religius. Dengan demikian, nilai-nilai keislaman terbukti
tidak hanya menjadi ajaran moral, tetapi juga menjadi etika operasional dalam sistem kerja
logistik laut. Integrasi PAI dalam dunia kerja memberikan fondasi moral yang kuat dan
berdaya guna untuk membangun integritas dan akuntabilitas.

Lebih lanjut, pendekatan manajerial yang meliputi evaluasi mingguan, pelatihan
karakter, dan mekanisme reward & punishment memperkuat internalisasi nilai-nilai
tersebut di tingkat organisasi. Peran pegawai senior dan supervisor dalam membina dan
memberi teladan juga menjadi kunci utama dalam menjaga konsistensi penerapan nilai
amanah dan tanggung jawab. Situasi dilematis seperti tekanan waktu dan tuntutan
pelanggan dihadapi dengan rem etis yang bersumber dari nilai religius yang diyakini. Hal
ini memperlihatkan bahwa ajaran PAI membentuk kerangka berpikir yang etis dan reflektif
dalam pengambilan keputusan profesional. Dengan budaya kerja yang menjunjung tinggi

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah | 1405



Prawirosastro & Saputra

etika Islam, manajemen distribusi laut menjadi lebih kredibel dan berkelanjutan. Maka,
nilai-nilai PAI terbukti relevan untuk diintegrasikan dalam dunia profesional, khususnya
dalam industri logistik dan kargo maritim.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar institusi logistik maritim lebih
serius mengintegrasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam program pelatihan dan
pembinaan karyawan. Nilai amanah dan tanggung jawab sebaiknya dijadikan indikator
dalam penilaian kinerja pegawai, agar budaya kerja yang etis terus terpelihara. Pendidikan
dan pelatihan karakter berbasis nilai religius juga perlu disusun secara sistematis dan
berkelanjutan, melibatkan peran tokoh agama atau dosen PAI. Selain itu, manajemen
diharapkan memperkuat sistem reward & punishment untuk mendukung implementasi
nilai-nilai moral dalam operasional logistik. Pemerintah dan institusi pendidikan juga
dapat bersinergi menyusun kurikulum pendidikan karakter yang kontekstual dengan dunia
kerja maritim. Dengan demikian, nilai-nilai Islami dapat menjadi pilar utama dalam
membangun logistik laut yang tidak hanya efisien, tetapi juga amanah dan bertanggung
jawab.
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